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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Case-based Learning 

(CBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis serta mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
level kemampuan peserta didik. Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen dengan post-test 

only control design. Pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Analisis data berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample t-Test. Hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan model CBL dengan pendekatan TaRL 

lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik. 
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan perbedaan pada setiap level 

kemampuan. Oleh sebab itu, pembelajaran CBL dengan TaRL berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Implikasi menunjukkan keduanya berpotensi menjadi 

strategi pembelajaran inovatif dan adaptif yang mengakomodasi kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan perbedaan level kemampuan peserta didik. 

Kata Kunci: Case-based learning, Teaching at the right level, Kemampuan pemecahan masalah 

matematis 

 

Implementation of Case-based Learning Using the Teaching at the Right Level 

Approach to Mathematical Problem-Solving Skills 
 

Abstract 

This study aims to determine the effect of implementing the Case-based Learning (CBL) model 

with the Teaching at the Right Level (TaRL) approach on students’ mathematical problem-solving 
ability, as well as to describe mathematical problem-solving ability based on students’ ability levels. 

The research employed a quasi-experimental post-test-only control group design. Data were collected 

through diagnostic tests and mathematical problem-solving ability tests. Data analysis included 

normality and homogeneity tests. Hypothesis testing was conducted using an independent samples t-
test. The results showed a significance value of 0.002 < 0.05, indicating that students’ mathematical 

problem-solving ability using the CBL model with the TaRL approach is better than that of students 

using the discovery learning model with a scientific approach. In addition, mathematical problem-
solving ability varies across different ability levels. Thus, CBL with the TaRL approach has a significant 

effect on students’ mathematical problem-solving ability. The implications suggest that both approaches 

have the potential to serve as innovative and adaptive learning strategies that accommodate differences 

in students’ problem-solving abilities based on their varying ability levels. 
Keywords: Case-based Learning, Teaching at the Right Level, Mathematical problem-solving skills 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia dengan metode tertentu 

sehingga setiap orang memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai 

dengan kebutuhan (Winoto, 2020). Sejalan 
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dengan UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan 

merupakan suatu usaha yang dilakukan secara 
sadar untuk mengubah sikap dan tata laku peserta 

didik ataupun kelompok yang diwujudkan 

dengan proses pembelajaran dan suasana belajar 

agar seseorang dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Peran guru sangat diperlukan 

dalam mengoptimalkan proses pembelajaran, 

khususnya pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika merupakan 

proses interaksi antara pendidik, peserta didik, 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

yang dilakukan dalam mata pelajaran matematika 
(Sari & Putri, 2024). Pentingnya keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

untuk mengembangkan potensi mereka dalam 
matematika (Mafrudah & Edy, 2023). Pendidik 

diharapkan mampu memberikan pembelajaran 

yang sesuai dengan pembelajaran saat ini, yaitu 
pembelajaran abad ke-21. Abad ke-21 

merupakan era dengan kemajuan teknologi yang 

masif dan cepat yang menuntut semua orang 

untuk beradaptasi.  
Tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan empat keterampilan atau 4C yaitu 

communication, collaboration, critical thinking 
and problem solving, dan creative and innovative 

(Arsanti et al., 2021). Salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki peserta didik adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pemecahan masalah sebagai salah satu standar 

proses penting dalam pembelajaran matematika 

selain penalaran dan pembuktian, komunikasi, 
koneksi, serta representasi (NCTM, 2000). Selain 

itu, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

menegaskan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika juga menekankan kemampuan 

peserta didik untuk memahami masalah, 

merancang model penyelesaian, menyelesaikan 

model matematika, dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan kemampuan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

matematika untuk menemukan solusi dari suatu 

permasalahan yang tidak dapat diselesaikan 
dengan prosedur rutin (Davita & Pujiastuti, 

2020). Kemampuan ini mencakup beberapa 

langkah, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
perencanaan, serta memeriksa kembali proses 

dan hasil (Pólya, 1957). Kemampuan pemecahan 

masalah matematis perlu diasah kepada peserta 
didik karena dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analisis guna mempermudah 

dalam menghadapi permasalahan baik 

matematika maupun lainnya sehingga ke 
depannya mudah dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis 

dipilih karena menjadi inti dari pembelajaran 
matematika dan merupakan keterampilan yang 

mendasar dalam menghadapi tantangan abad ke-

21. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik masih belum berkembang secara 

optimal. Penelitian oleh Fatmala et al. (2020) 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

SMP masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah, 
khususnya dalam memahami soal dan menguasai 

materi, dengan 42,87% peserta didik berada pada 

kategori rendah. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

cenderung menurun pada tahap melaksanakan 

penyelesaian dan memeriksa kembali hasil 

(Aisyah et al., 2018; Nurhayati & Zanthy, 2019; 
Rismawati & Zanthy, 2019). Selain itu, 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

belum dilatihkan secara optimal dalam 
pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung 

menggunakan cara cepat tanpa melalui tahapan 

yang sistematis (Andriani & Arhasy, 2019). 
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

masih belum optimal dan perlu mendapatkan 

perhatian dalam pembelajaran matematika.  
Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan pada salah satu sekolah menengah 

pertama di Kota Tasikmalaya, diketahui bahwa 
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis. Guru 

memberikan soal kontekstual yang masih dalam 

kategori rutin. Sebagian besar peserta didik 
belum mampu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, serta memodelkan 

permasalahan ke dalam bentuk matematika. 
Selain itu, peserta didik juga belum terbiasa 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh, bukan 

hanya cek ulang, tetapi juga memeriksa 
menggunakan cara lain. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pada soal yang masih 

bersifat rutin pun peserta didik belum mampu 

menyelesaikan permasalahan secara optimal. 
Oleh sebab itu, pada soal nonrutin yang menuntut 

strategi berpikir tingkat tinggi, kemungkinan 

peserta didik akan mengalami kesulitan.  
Pembelajaran matematika yang efektif 

tidak terlepas dari landasan teori belajar yang 
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mendukung. Teori konstruktivisme Jean Piaget 

menyatakan bahwa peserta didik membangun 
pengetahuannya secara aktif melalui pengalaman 

belajar (Nasir, 2022). Teori belajar sosial dan 

budaya Lev Vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi dan kolaborasi dalam proses 
pembelajaran (Hapudin, 2021). Oleh karena itu, 

pembelajaran perlu dirancang agar peserta didik 

terlibat secara aktif dalam membangun 
pemahaman melalui pengalaman dan interaksi di 

lingkungan belajar.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi hal tersebut adalah Case-based 
Learning (CBL). CBL merupakan model 

pembelajaran yang menyajikan kasus kontekstual 

sebagai dasar untuk mendorong peserta didik 
dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah 

secara sistematis (Zhou et al., 2025). Model ini 

sejalan dengan komponen model pembelajaran 
menurut (Joyce et al., 2009) meliputi sintaks, 

sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, 

serta dampak instruksional dan pengiring. 

Melalui penerapan CBL, peserta didik dilatih 
untuk berpikir kritis, berpikir secara siklus, dan 

mengembangkan strategi penyelesaian masalah. 

CBL merupakan pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk berperan aktif dan kreatif 

dalam mendiskusikan kasus-kasus (kontekstual) 

yang dapat melatihkan dan mengembangkan 
penalaran (Dayu et al., 2022).  

Pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) dapat digunakan untuk mengatasi 

perbedaan kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran. TaRL merupakan pendekatan 

yang menyesuaikan pembelajaran berdasarkan 

tingkat kemampuan peserta didik, sehingga 
setiap peserta didik memperoleh pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhannya (Sunismi et al., 

2023). Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

differentiated instruction yang menekankan 
pentingnya diferensiasi dalam proses 

pembelajaran untuk mengakomodasi 

keberagaman kemampuan peserta didik. Menurut 
Arianto & Fauziyah dalam Dayu et al. (2022) 

mengatakan bahwa peserta didik aktif belajar 

dengan penerapan pengetahuan yang diperoleh 
untuk kasus yang berbeda-beda, sehingga dapat 

meningkatkan relevansi proses pembelajaran di 

kelas.  
Integrasi CBL dan TaRL memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Penerapan CBL 

mengutamakan diskusi dan analisis kasus nyata 
yang dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya, 

sedangkan TaRL memastikan bahwa 

pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. Penggabungan 

keduanya tidak hanya mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pemecahan 

masalah, tetapi juga memberikan dukungan yang 
sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing 

peserta didik. Hal ini mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
melalui aktivitas belajar yang adaptif dan 

kolaboratif.  

Berdasarkan kajian literatur, penelitian 
sebelumnya hanya mengkaji penerapan model 

CBL atau pendekatan TaRL secara terpisah 

dalam pembelajaran matematika. Penelitian yang 

mengintegrasikan keduanya dalam upaya 
mengoptimalkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis masih terbatas sehingga 

diperlukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model CBL 

dengan pendekatan TaRL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik dan  
menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model CBL dengan pendekatan 

TaRL berdasarkan level kemampuan peserta 
didik. Penggabungan keduanya memberikan 

alternatif pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga 
mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta 

didik.  

METODE  

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
quasi experimental karena dalam desain ini 

mempunyai kelompok kontrol namun belum 

sepenuhnya mengontrol variabel luar yang dapat 
memengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono, 

2023). Desain penelitian yang digunakan yaitu 

post-test only control sebagaimana ditunjukkan 
pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Perlakuan Post-test 

Eksperimen 

Kontrol 

X 

Y 
O1 

O2 
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Berdasarkan Tabel 1, O1 adalah hasil post-

test kelompok eksperimen setelah diberikan 

perlakuan penerapan CBL dengan pendekatan 

TaRL, O2 merupakan hasil post-test pada 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan 

CBL  dengan pendekatan TaRL. X merupakan 
perlakuan menggunakan model CBL dengan 

pendekatan TaRL, Y merupakan perlakuan 

menggunakan model discovery learning dengan 
pendekatan saintifik. Pemilihan model sebagai 

pembelajaran kelompok kontrol didasarkan pada 

praktik pembelajaran yang umum digunakan di 

sekolah tempat penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

peserta didik kelas VIII di salah satu sekolah 

menengah pertama di Kota Tasikmalaya. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling yaitu cara pengambilan sampel 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi (Sudaryono, 
2018). Sampel penelitian yang diperoleh meliputi 

66 peserta didik dengan persebaran 33 peserta 

didik pada kelompok eksperimen dan 33 peserta 
didik lain pada kelompok kontrol.  

Pembelajaran pada kelompok eksperimen 

menggunakan model CBL dengan pendekatan 
TaRL. Penerapan TaRL meliputi tahap 

assessment, planning, dan learning (Mustafa et 

al., 2024). Pada tahap assessment dilakukan tes 

diagnostik untuk mengidentifikasi kesiapan dan 
pemahaman tingkat kemampuan awal peserta 

didik. Tes diagnostik biasanya berupa soal yang 

mengacu pada materi prasyarat (Eka et al., 2025). 

Selanjutnya digunakan pada tahap planning 
untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam 

level kemampuan tinggi, sedang, dan rendah,  

serta sebagai dasar dalam merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

masing-masing kelompok. Pengelompokan 

dilakukan berdasarkan analisis mean ideal dan 

standar deviasi ideal. Tahap learning, 
pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 

tahapan model CBL menurut (Dayu et al., 2022), 

yaitu menetapkan kasus; menganalisis kasus; 
menemukan secara mandiri informasi, data, dan 

literatur; menentukan langkah penyelesaian dari 

kasus yang disediakan; membuat kesimpulan dari 
jawaban yang didiskusikan bersama. Kasus yang 

diberikan disesuaikan dengan kebutuhan 

kemampuan masing-masing kelompok.  

Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan langkah Pólya (1957), 

yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan perencanaan, dan 

memeriksa kembali. Kisi-kisi instrumen tersaji 

pada Tabel 2.
 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

Tujuan Pembelajaran 
Langkah Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Nomor 

Soal 

Memahami bentuk persamaan linier 1) Memahami masalah 

2) Merencanakan penyelesaian 

3) Melaksanakan perencanaan 

4) Memeriksa kembali proses dan 
hasil 

1,2,3 

Menggambarkan garis lurus pada koordinat 

kartesius 
1,3 

Memahami konsep gradien 1,2,3 
Menyelesaikan kasus dengan konsep gradien 1,2,3 

Menentukan bentuk persamaan linier 1,2,3 

Memahami konsep bentuk persamaan garis lurus 1,2,3 
Menggambarkan bentuk lain persamaan garis lurus 1,3 

Menentukan penyelesaian dari suatu persamaan 

linier 
1,2,3 

Sebelum dilakukan uji empiris,soal 

divalidasi oleh dua orang validator. Menurut 

Polit & Beck (2006) setelah dinyatakan layak 
secara isi oleh para ahli, instrumen masih perlu 

diuji secara empiris untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitasnya berdasarkan hasil uji coba. 

Hasil uji validitas diinterpretasikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji validitas 

Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝒏 = 28) Keputusan 

Nomor 1 0,662  Valid 

Nomor 2 0,872 0,373 Valid 
Nomor 3 0,575  Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 

3, seluruh butir soal memiliki koefisien korelasi 

di atas nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dinyatakan valid dan 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Kemudian, hasil uji reliabilitas menghasilkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,499. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 

reliabel, sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. 

Teknik analisis data dilakukan melalui uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Apabila data berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen, maka  

dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol (Siregar, 2017; Pratama 

et al., 2026). Hipotesis dalam penelitian: 

𝐻0: kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik yang menggunakan model CBL 

dengan pendekatan TaRL tidak lebih baik atau 

sama dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang menggunakan 

model discovery learning dengan pendekatan 

saintifik. 𝐻1 kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang menggunakan 

model CBL dengan pendekatan TaRL lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang menggunakan 
model discovery learning dengan pendekatan 

saintifik. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻1 

diterima. Pengkategorian kemampuan dalam 
penelitian ini menggunakan kriteria menurut 

Usman et al. (2021) skor 80-100 termasuk 

kategori tinggi, 60-79 kategori sedang, dan 0-59 

kategori rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model CBL dengan pendekatan 
TaRL lebih baik dari pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

model discovery learning dengan pendekatan 
saintifik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

kelompok eksperimen sebesar 79,30, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 66,67. Perbedaan 
tersebut menunjukkan bahwa integrasi model 

CBL dengan pendekatan TaRL memberikan 

kontribusi positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.  
Berdasarkan uji prasyarat, data pada kedua 

kelompok memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas. Hasil uji normalitas pada kelompok 
eksperimen memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,076 dan pada kelompok kontrol 

signifikansi sebesar 0,405. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,290, sehingga dapat 

disimpulkan kedua kelompok memiliki variansi 
yang sama (homogen). Setelah dilakukan uji 

prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji Independent Sample t-Test.  
Hasil uji Independent Sample t-Test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 

0,002, sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya, kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 
yang menggunakan model CBL dengan 

pendekatan TaRL lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model discovery learning dengan 

pendekatan saintifik. Oleh sebab itu, terdapat 
pengaruh penerapan model CBL dengan 

pendekatan TaRL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Distribusi 

frekuensi skor post-test kemampuan pemecahan 
masalah matematis disajikan pada Tabel 4.

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai post-test  

Interval Nilai 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Kategori 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

80≤ 𝑃 ≤100 20 60,6 9 27,2 Tinggi 

60≤ 𝑃 < 80 9 27,3 12 36,4 Sedang 

0≤ 𝑃 < 60 4 12,1 12 36,4 Rendah 

Berdasarkan distribusi frekuensi kategori 

kemampuan pemecahan masalah matematis, 

terlihat bahwa pada kelompok eksperimen 
sebagian besar peserta didik berada pada kategori 

tinggi, yaitu sebanyak 20 peserta didik (60,6%), 

sedangkan kategori sedang sebanyak 9 peserta 

didik (27,3%) dan kategori rendah sebanyak 4 

peserta didik (12,1%). Berbeda dengan kelompok 

kontrol, peserta didik lebih banyak berada pada 
kategori sedang dan rendah, masing-masing 

sebanyak 12 peserta didik (36,4%), sementara 

kategori tinggi hanya sebanyak 9 peserta didik 
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(27,2%). Perbedaan distribusi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada kelompok eksperimen 
mampu mendorong lebih banyak peserta didik 

mencapai kategori kemampuan tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol masih 
didominasi oleh peserta didik pada kategori 

sedang dan rendah. 

Model CBL dengan pendekatan TaRL 
sesuai dan cocok digunakan untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Berdasarkan kajian teori, model 

CBL merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi 

secara aktif dan kreatif melalui penyajian 

permasalahan dalam bentuk kasus yang berkaitan 
dengan situasi nyata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wijnia et al. (2024) yang menyatakan 

melalui pembelajaran berbasis kasus, peserta 
didik terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, seperti berdiskusi, 

menganalisis, dan mengaitkan konsep yang 

dipelajari dengan konteks kehidupan nyata. 
Sejalan dengan teori belajar yang dikemukakan 

oleh Lev Vygotsky yang menekankan bahwa 

perkembangan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, termasuk kemampuan pemecahan 

masalah matematis dipengaruhi oleh interaksi 

sosial melalui kegiatan belajar bersama atau 
kolaboratif (Mcleod, 2025). Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis, 

analisis, dan pemecahan masalah.  

Peserta didik didorong untuk secara 

mandiri mencari dan mengumpulkan informasi, 
data, dan literatur dari berbagai sumber yang 

relevan. Informasi ini kemudian digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang diberikan 

sehingga peserta didik dapat menentukan strategi 
penyelesaian yang tepat. Melalui proses tersebut, 

peserta didik dilatih untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dalam 
menyelesaikan kasus yang dihadapi, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

dapat berkembang secara lebih optimal. Selain 

itu, penerapan pendekatan TaRL dalam 
pembelajaran juga memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Pendekatan ini menekankan bahwa proses 
pembelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sunismi et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa pendekatan yang menyatakan bahwa 

pendekatan TaRL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menyesuaikan proses belajar 

dengan tingkat kemampuan masing-masing 
peserta didik. Selain diketahui kategori 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
secara keseluruhan berdasarkan hasil post-test 

kemampuan pemecahan masalah matematis, 

diperoleh juga hasil capaian setiap langkahnya 
untuk kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang tertera pada Tabel 5.

 

Tabel 5. Skor rata-rata capaian setiap langkah kemampuan pemecahan masalah matematis 

Langkah Polya (KPMM) Kelompok Rata-rata Persentase (%) 

Memahami Masalah 
Eksperimen 2,90 96,63 
Kontrol 2,64 87,88 

Merencanakan Penyelesaian 
Eksperimen 2,71 90,24 

Kontrol 2,40 80,13 

Melaksanakan Perencanaan 
Eksperimen 2,71 67,68 

Kontrol 2,15 53,79 

Memeriksa Kembali 
Eksperimen 1,20 60,10 

Kontrol 0,59 29,29 

Tingginya capaian pada langkah 

memahami masalah di kelompok eksperimen 
dapat terjadi karena dalam model CBL terdapat 

beberapa tahapan pembelajaran yang mendukung 

proses memahami masalah. Pada tahapan 

menetapkan kasus, guru menyajikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi 

melalui LKPD sehingga peserta didik membaca 

dan memahami konteks permasalahan yang 
diberikan. Selanjutnya, pada tahapan 

menganalisis kasus, peserta didik mulai 

menelaah permasalahan dengan mengidentifikasi 
informasi yang terdapat pada kasus tersebut. 

Tahapan berikutnya adalah menemukan secara 

mandiri informasi, data, dan literatur, yaitu ketika 

peserta didik mencari berbagai informasi yang 
relevan untuk memahami permasalahan (Asfar et 

al., 2019). Rangkaian kegiatan tersebut sejalan 

dengan langkah pertama pemecahan masalah 
menurut Pólya (1957) yaitu memahami masalah. 
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Selain itu, pendekatan TaRL juga mendukung 

proses pemahaman masalah pada tahap awal 
pembelajaran. Peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan level kemampuan sehingga 

pembelajaran yang dilakukan dapat disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing kelompok. 
Dengan demikian, peserta didik dapat memahami 

permasalahan yang diberikan sesuai dengan level 

kemampuan mereka. Kondisi tersebut membantu 
peserta didik untuk lebih mudah mengidentifikasi 

informasi dalam permasalahan sebelum 

melanjutkan ke langkah merencanakan 

penyelesaian.  
Langkah kedua, merencanakan 

penyelesaian, menunjukkan kategori tinggi 

dengan capaian sebesar 90,24% pada kelompok 
eksperimen dan kategori tinggi dengan capaian 

sebesar 80,13% pada kelompok kontrol. Tahapan 

menemukan secara mandiri informasi, data, dan 
literatur juga berkaitan dengan langkah kedua 

pemecahan masalah menurut (Pólya, 1957) yaitu 

merencanakan penyelesaian. Pada tahap ini, 

peserta didik menggunakan informasi yang telah 
diperoleh untuk menentukan strategi atau 

rencana penyelesaian yang tepat dalam 

menyelesaikan kasus yang diberikan. Melalui 
kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya 

mengidentifikasi informasi yang relevan, tetapi 

juga mulai mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan strategi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan (Safira et al., 

2024). Selain itu, peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan level kemampuan membantu peserta 
didik menentukan strategi penyelesaian untuk 

merencanakan langkah penyelesaian secara lebih 

terarah sebelum melaksanakan proses 
penyelesaian masalah (Magableh & Abdullah, 

2020). 

Langkah ketiga, yaitu melaksanakan 

perencanaan, diperoleh capaian 67,68% dengan 
kategori sedang pada kelompok eksperimen dan 

53,79% dengan kategori rendah pada kelompok 

kontrol. Langkah ketiga pemecahan masalah ini 
berkaitan dengan tahapan CBL, yaitu 

menentukan langkah penyelesaian dari kasus 

yang diberikan. Pada tahapan menentukan 
langkah penyelesaian, peserta didik mulai 

menerapkan strategi yang telah direncanakan 

untuk menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Aliyah et al. (2024) bahwa peserta didik 

mengerjakan langkah-langkah penyelesaian 

hingga memperoleh solusi dari kasus yang 
diberikan. Kegiatan tersebut sejalan dengan 

langkah ketiga dalam pemecahan masalah 

menurut Pólya (1957) yaitu melaksanakan 

perencanaan. Melalui kegiatan diskusi dan kerja 
kelompok, peserta didik saling bertukar pendapat 

dalam menerapkan strategi penyelesaian yang 

telah direncanakan sebelumnya. Sejalan dengan 

penelitian Rozanah et al. (2024) bahwa proses ini 
memungkinkan peserta didik untuk menguji 

strategi yang digunakan serta memperbaiki 

langkah penyelesaian apabila ditemukan 
kesalahan selama proses pengerjaan. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya memahami 

strategi penyelesaian secara konseptual, tetapi 

juga mampu menerapkannya secara langsung 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan sesuai dengan level kemampuan 

mereka sehingga penyelesaian dapat dilakukan 
secara efektif.  

Langkah keempat, yaitu memeriksa 

kembali, kelompok eksperimen mencapai 
60,10% dengan kategori sedang, sedangkan 

kelompok kontrol 29,29% dengan kategori 

rendah. Pada tahapan kelima model CBL, yaitu 

membuat kesimpulan dari jawaban yang telah 
didiskusikan, peserta didik meninjau kembali 

proses serta jawaban yang telah diperoleh, 

kemudian mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. Selain itu, peserta didik juga 

melakukan pengecekan kembali menggunakan 

cara lain untuk memastikan hasil yang diperoleh. 
Tahapan ini berkaitan dengan langkah keempat 

pemecahan masalah menurut Pólya (1957) yaitu 

memeriksa kembali. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Agustin et al. (2023), melalui kegiatan 
presentasi dan diskusi, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengevaluasi kembali strategi 

dan langkah penyelesaian yang telah digunakan. 
Peserta didik dapat membandingkan hasil 

pekerjaannya dengan kelompok lain serta 

menerima saran dari guru maupun teman. Sejalan 

dengan pendapat Dayu et al. (2022) bahwa proses 
ini membantu peserta didik untuk menyadari 

kesalahan yang mungkin terjadi selama proses 

penyelesaian masalah serta memperbaiki 
pemahamannya terhadap konsep yang telah 

dipelajari. 

Model CBL memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menganalisis 

permasalahan yang disajikan dalam bentuk kasus 

sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir 

secara mendalam dalam menemukan solusi. 
Proses tersebut sejalan dengan tahapan 

pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 

Pólya (1957) yang meliputi memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

perencanaan, dan memeriksa kembali. Selain itu, 
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pendekatan ini menekankan pentingnya 

pengelompokan peserta didik berdasarkan level 
kemampuan agar proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Pendekatan TaRL sendiri 

dikembangkan oleh Pratham dan telah banyak 

digunakan untuk membantu meningkatkan 
kemampuan dasar peserta didik melalui 

pembelajaran yang disesuaikan dengan level 

kemampuan mereka (Banerjee et al., 2016). 
Berdasarkan level kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik pada kelompok 

eksperimen, sebagian besar peserta didik 

mengalami perubahan kategori kemampuan 
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model CBL dengan pendekatan TaRL. 

Perubahan tersebut terlihat pada peserta didik 
dengan level kemampuan awal rendah. Dari 17 

peserta didik, sebanyak 15 peserta didik 

mengalami perubahan kategori, yaitu 10 peserta 
didik berubah ke kategori tinggi dan 5 peserta 

didik berubah ke kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

diterapkan mampu memfasilitasi perkembangan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik, khususnya bagi peserta didik 

dengan level awal rendah.  
Pada peserta didik dengan level 

kemampuan awal sedang sebanyak 9 peserta 

didik, perubahan kategori juga terjadi meskipun 
tidak merata. Sebanyak 4 peserta didik berubah 

ke kategori tinggi, sementara 2 peserta didik 

berubah ke kategori rendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada peserta 

didik dengan kategori sedang dapat berlangsung 

secara berbeda-beda. Hal ini dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor lain. Sementara itu, pada 

peserta didik dengan level kemampuan awal 

tinggi, kemampuan pemecahan masalah 

matematis berada pada kategori yang relatif 
stabil. Dari 7 peserta didik pada kategori tinggi, 

sebanyak 6 peserta didik tetap berada pada 

kategori tinggi dan 1 peserta didik berada pada 

kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan tidak hanya 
membantu peserta didik dengan kemampuan 

awal rendah untuk berkembang, tetapi juga 

mampu mempertahankan capaian peserta didik 

yang telah memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang baik. 

Perubahan kategori kemampuan tersebut 

dapat terjadi karena dalam model CBL peserta 
didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui penyajian kasus yang 

berkaitan dengan situasi nyata. Melalui kegiatan 

menganalisis kasus, mencari informasi, 
menyelesaikan permasalahan secara 

berkelompok, serta membuat kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh, peserta didik memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan pemahaman 

konsep sekaligus melatih keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Dewi & Saharuddin, 2024). Hal 
ini sejalan dengan pendapat (Dayu et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa penerapan CBL 

mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi, 

menganalisis kasus, serta menghubungkan 
konsep yang dipelajari dengan konteks 

kehidupan nyata sehingga dapat melatih 

kemampuan pemecahan  masalah matematis. 
Selain itu, TaRL juga berperan dalam 

mendukung perkembangan kemampuan peserta 

didik. Melalui TaRL, kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan level kemampuan peserta 

didik sehingga proses belajar dapat berlangsung 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

kelompok (Hadiawati et al., 2024). Dengan 
demikian, peserta didik memahami konsep secara 

lebih bertahap sesuai dengan tingkat 

pemahamannya sebelum menerapkan konsep 
tersebut dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis 

Skor rata-rata capaian setiap langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik pada masing-masing kategori level 

kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah 

disajikan pada Tabel 6.
 

Tabel 6. Skor rata-rata capaian setiap langkah kemampuan pemecahan masalah matematis   

Kategori Hasil Post-

test KPMM 

Langkah Polya (KPMM) 

Memahami 

Masalah 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Melaksanakan 

Perencanaan 

Memeriksa 

Kembali 

Tinggi 
𝑥̅ 2,98 2,88 3,27 1,50 

% 99,44 96,11 81,67 75,00 

Sedang 
𝑥̅ 2,81 2,63 2,19 0,85 

% 93,83 87,65 54,63 42,59 

Rendah 
𝑥̅ 2,67 2,00 1,08 0,50 

% 88,89 66,67 27,08 25,00 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa capaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik yang menggunakan model CBL 

dengan pendekatan TaRL, pada kategori tinggi 

berjumlah 20 peserta didik. Capaian pada 

langkah memahami masalah sebesar 99,44% dan 
merencanakan penyelesaian sebesar 96,11%. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik pada 

kategori tinggi memiliki kemampuan yang sangat 
baik dalam mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan, serta mampu 

menentukan strategi penyelesaian yang tepat.  

Pada langkah melaksanakan perencanaan 
diperoleh persentase sebesar 81,67% yang 

menunjukkan bahwa peserta didik umumnya 

telah mampu menerapkan strategi yang telah 
direncanakan dengan baik, meskipun masih 

terdapat beberapa kesalahan dalam proses 

perhitungan. Sementara itu, pada langkah 
memeriksa kembali diperoleh persentase sebesar 

75%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik belum secara konsisten melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil yang 
diperoleh, bukan hanya cek ulang, tetapi juga 

memeriksa menggunakan cara lain. Meskipun 

demikian, secara keseluruhan peserta didik pada 
kategori tinggi telah mampu menyelesaikan 

permasalahan  dan mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, 
menentukan strategi penyelesaian yang tepat, 

serta melaksanakan perhitungan sesuai dengan 

strategi yang direncanakan. Meskipun terjadi 

penurunan pada tahap memeriksa kembali, secara 
umum peserta didik pada kategori tinggi telah 

mampu menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis sesuai langkah-langkah pemecahan 
masalah.  

 Pada kategori sedang yang berjumlah 9 

peserta didik, capaian pada langkah memahami 

masalah dan merencanakan penyelesaian 
masing-masing sebesar 93,83% dan 87,65%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik telah mampu memahami permasalahan dan 
menentukan strategi penyelesaian yang akan 

digunakan. Namun, pada langkah melaksanakan 

perencanaan dan memeriksa kembali terjadi 
penurunan capaian menjadi 54,63% dan 42,59%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik 

pada kategori sedang masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan strategi yang telah 
direncanakan secara tepat, serta belum terbiasa 

melakukan pengecekan kembali terhadap hasil 

yang diperoleh, bukan hanya cek ulang tetapi 
memeriksa menggunakan cara lain, sehingga 

masih ditemukan kesalahan pada hasil jawaban.  

Pada kategori rendah yang berjumlah 4 

peserta didik, capaian pada langkah memahami 
masalah sebesar 88,89%, sedangkan pada 

langkah merencanakan penyelesaian sebesar 

66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik telah mampu memahami konteks 
permasalahan dan mulai merencanakan strategi 

penyelesaian. Namun, pada langkah 

melaksanakan perencanaan dan memeriksa 
kembali, capaian yang diperoleh relatif rendah, 

yaitu masing-masing sebesar 27,08% dan 25%. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam menerapkan langkah 
penyelesaian secara sistematis serta belum 

mampu memeriksa hasil yang diperoleh, bukan 

hanya cek ulang, tetapi juga memeriksa 
menggunakan cara lain. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah kategori 

kemampuan peserta didik, semakin besar 
kesulitan yang dialami. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pratiwi & Hidayati (2022) yang 

menyatakan bahwa peserta didik masih sering 

mengalami kesalahan pada tahap pelaksanaan 
penyelesaian.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
model CBL dengan pendekatan TaRL 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. Pembelajaran ini mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan perencanaan, dan memeriksa 
kembali penyelesaian masalah secara lebih 

sistematis. Selain itu, pendekatan yang 

disesuaikan dengan level kemampuan peserta 
didik memungkinkan setiap peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

optimal. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi model CBL 
dengan pendekatan TaRL dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis sekaligus mengakomodasi 

perbedaan kemampuan peserta didik.  
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